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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, kita dapat 

menguraikan kesimpulan penelitian sebagai jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang 

dijelaskan di awal studi. 

1. Bagaimana arsitektur masjid pada era peralihan Kerajaan Demak-Kerajaan Pajang-

Kerajaan Mataram berdasarkan sosok, tektonika, tata ruang, dan ornamen ?  

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perkembangan arsitektur masjid pada era 

peralihan Kerajaan Demak-Kerajaan Pajang-Kerajaan Mataram?  

Sosok bisa dibagi menjadi 3 bagian . bagian kepala yaitu atap tumpang jelas mengacu 

pada pengaruh hindu,namun biasanya atap meru hindu berjumlah ganjil. Setelah ditelaah 

akan sosok kepala masjid pada era Kerajaan Demak-Pajang-Mataram , terdapat 2 atap 

tumpang yang biasanya atap masjid tumpang pengaruh hindu (atap meru) memiliki jumlah 

ganjil pada atapnya. Hal ini mengidentifikasikan adanya kemungkinan bahwa masjid skala 

kecil dibuat oleh komunitas atau perkumpulan orang muslim namun mereka tidak terlalu 

mementingkan simbolisme. Berbeda dengan masjid yang dibuat oleh negara yang memiliki 

3 atap tumpeng sebagai bentuk perwujudan dari Islam. Unsur lingkaran juga masih banyak 

digunakan dalam tampak di dalam ruangan, di mana dalam budaya islam lingkaran tidak 

memiliki axis sehingga lebih jarang ditemui dibandingkan bidang geometri. Unsur 

lingkaran pada umpak yang hanya ditemukan pada era Cirebon(Demak) dan Demak sangat 

masuk akal mengingat era tersebut masih sangat dekat dengan era Majapahit. 

Hasil analisis sebelumnya berbicara tentang tektonika masjid dan penyaluran 

beban pada struktur. Seluruh atap masjid, baik pesisiran maupun pedalaman, dominan 

menggunakan sistem bidang untuk menjaga keutuhan atap saat soko rubuh. Terdapat 

sambungan kayu-kayu yang umumnya sama, meskipun ada beberapa bagian yang sudah 

dipugar. Catokan pada blandar pengeret digunakan untuk mencegah renggangnya 

bangunan. Sambungan purus juga terlihat pada beberapa lokasi, berfungsi sebagai tempat 

bertumpu usuk dengan blandar dan pada sambungan soko guru dan rawa. Umpak batu yang 

berhubungan dengan soko dilengkapi coakan untuk mitigasi getaran gempa. Sistem 

sambungan roll pada lantai panggung membuatnya lebih efektif menahan gaya horizontal 
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dibandingkan sistem sendi. Bentuk dari soko lingkaran menunjukan sudah ada kemajuan 

tektonologi dalam alat kerja kayu yang kemungkinan dibawa oleh Cina. 

Dari hasil analisis tata ruang luar masjid pesisiran dan masjid pedalaman, ajaran 

agama islam masuk melalui axis ke barat (kabah) ,tetapi tatanan massa tertinggi berada di 

pusat kompleks mengisyaratkan hindu. Sedangkan tatanan ruang masjid pesisiran dan 

pedalaman dalam terasa ada pengaruh juga dari Jawa yang terlihat dari tatanan fungsi 

ruangan serambi dan pawestren yang diposisikan seperti fungsi ruangan pada rumah adat 

Jawa. Namun ruangan serambi dan pawestren ini merupakan ruang tambahan yang 

dibangun pada abad 20.Pengaruh islam yang masuk ke tata ruang masjid adalah posisi 

perletakan mimbar yang diletakan cenderung pada arah kanan dan begitu juga makam 

orang penting yang ditaruh di belakang masjid. 

Terdapat ornamen-ornamen pada masjid tua di pesisiran dan pedalaman Kerajaan 

Demak-Pajang-Mataram yang masih mempertahankan pengaruh Hindu, seperti ratna yang 

berasal dari Hindu yang dirubah menjadi mustaka dengan beda ornament dari sebelumnya. 

Ornamen segidelapan dan cruciform, yang ditemukan pada masjid-masjid tersebut, 

memiliki hubungan dengan agama Hindu. Terlihat pula ornamen kepala pintu berbentuk 

makara pada mihrab Masjid Merah Panjunan, yang juga ditemukan di masjid-masjid era 

pedalam dan Candi Majapahit. Namun, ornamen Islam, seperti kaligrafi Arab, juga muncul, 

bahkan dikombinasikan dengan ornamen lengkung di Mimbar Masjid Al Agung Kajoran. 

Pada era Majapahit, seni Hindu-Buddha dengan ornamen flora dan fauna berkembang 

pesat, sementara arsitektur Islam cenderung menghindari penggambaran figur manusia 

atau makhluk hidup karena bisa dianggap menyembah berhala , maka dari itu ornament 

fauna terlihat disamarkan.  

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perkembangan arsitektur masjid pada era 

peralihan Kerajaan Demak-Kerajaan Pajang-Kerajaan Mataram adalah sebagai berikut : 

• Faktor Agama dan Kebudayaan: Konvergensi dengan Budaya Jawa dan 

budaya sebelumnya. Meskipun Islam diterima sebagai agama resmi, 

unsur-unsur budaya Jawa tetap memainkan peran penting dalam arsitektur 

masjid. Hal ini tercermin dalam desain, ornamen, dan gaya arsitektur yang 

mencerminkan harmoni antara ajaran Islam dan budaya lokal. 

• Faktor Politik: Pergeseran Kekuasaan: Perubahan politik dan pergantian 

kekuasaan antara Kerajaan Demak, Pajang, dan Mataram juga 
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mempengaruhi arsitektur masjid. Setiap kerajaan mungkin membawa 

perubahan atau inovasi tertentu sesuai dengan kebijakan dan kepentingan 

politik mereka. 

• Faktor Ekonomi: Perekonomian dan Sumber Daya: Kondisi ekonomi 

suatu kerajaan dapat memengaruhi skala dan kompleksitas pembangunan 

masjid. Kesejahteraan ekonomi suatu kerajaan dapat mencerminkan pada 

kemewahan dan keindahan arsitektur masjid. 

5.2 Pemikiran Akhir 

 Wali Songo adalah sembilan tokoh sufi dan ulama yang dikenal sebagai penyebar 

agama Islam di Pulau Jawa pada abad ke-15 dan ke-16. Mereka memiliki peran penting 

dalam mengislamkan wilayah Jawa dan membentuk kerangka masyarakat Islam di pulau 

tersebut. Berikut adalah nama-nama dari kesembilan wali, yaitu : Sunan Gresik, Sunan 

Ampel, Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan Kudus, Sunan Giri, Sunan Kalijaga, Sunan 

Muria, dan Sunan Gunung Jati. 

Peran penting Wali Songo dalam penyebaran Islam di Jawa dilakukan melalui 

upaya dakwah, pembangunan pesantren, dan pendirian kerajaan Islam seperti Kerajaan 

Demak. Mereka tidak hanya menyebarluaskan ajaran Islam tetapi juga memainkan peran 

dalam menggabungkan nilai-nilai lokal dengan ajaran Islam, sehingga membentuk tradisi 

keagamaan yang unik di Jawa. 

 

Gambar 5. 1 Penyebaran agama Islam di Jawa oleh Wali Songo 

Dari penelitian yang dilakukan pada masjid pedalaman era Demak-Pajang-

Mataram memiliki hubungan yang cukup kuat dari salah satu Wali Songo seperti Masjid 

Gala (era Demak) dibangun oleh Sunan Bayat yang merupakan murid dari Sunan Kalijaga, 

Masjid Tiban Wonokerso yang dipercaya dibangun para wali yang membangun Masjid 
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Agung Demak, Masjid Laweyan yang dibangun Ki Ageng Henis yang merupakan juga 

murid Sunan Kalijaga, dan Masjid Kajoran yang dibangun menantu Sunan Bayat. 

 

Gambar 5. 2 Perbandingan Sosok Kepala Masjid tua di pedalaman Jawa dan NTB 

Walaupun tidak ada data yang menunjukaan bahwa Wali Songo pernah 

menyebarkan agama Islam ke Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Ada penemuan 

menarik dari sosok masjid tua di Lombok yang memiliki kemiripan dengan sosok masjid 

tua di pedalaman Jawa Tengah. Suatu indikasi yang menunjukkan adanya hubungan antara 

keduanya adalah sosok kepala. Bentuk atap yang sama memiliki bentuk atap tumpang 

berjumlah 2. Kemungkinan pemikiran pendiri masjid kedua era tersebut lebih 

mementingkan fungsionalitas dibandingkan simbolisme dari islam. Sosok badan terlihat 

dari bentuk soko guru pada masjid tua di Lombok sudah memiliki teknologi alat kerja kayu 

yang sama dengan masjid tua di pedalaman Jawa Tengah. Masjid tua di Lombok sudah 

bisa membuat bentuk lingkaran pada soko gurunya. 

 

Gambar 5. 3 A. Ander; B. Blandar; C. Struktur Pengikat Bidang Atap; D. Soko Guru 

Tipologi kedua yang sama antara dari masjid tua di Lombok yang memiliki 

kemiripan dengan masjid tua di pedalaman Jawa Tengah penggunaan struktur atap. Di 

mana keduanya sama-sama memiliki penyaluran beban atap dengan struktur bidang atap 
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yang ditopang 4 soko guru berbahan kayu. Terlihat juga penggunaan struktur penguat 

bidang atap yang menembus balok blandar yang mengikat struktur soko guru. Namun ada 

perbedaan dengan penyelesaian kepala dari struktur pentolan yang menembus balok 

blandar adalah ornament hanya digunakan pada masjid tua di pedalaman Jawa Tengah. 

Struktur pengikat balok blandar bidang atap tumpang kedua atau yang biasa disebut, ander 

pada struktur rumah di Jawa , digunakan pada masjid tua di pedalaman Jawa Tengah yang 

dimana juga terlihat pada masjid tua di Lombok. 

Dari hasil persamaan yang ditemukan antara masjid tua di Lombok dengan masjid 

tua di pedalaman Jawa Tengah, bisa mematahkan asumsi penyebaran agama islam oleh 

Wali Songo yang hanya berada di tanah Jawa saja. Namun penyebaran agama Islam dengan 

budaya bisa terasakan hingga Indonesia Timur. 

5.3 Saran 

Penelitian terkait penataan masjid-masjid kuno di pedalaman Jawa dan Pesisir Jawa tidak 

hanya berhenti pada titik ini. Setelah dikaji keterkaitannya dengan daerah di luar pulau 

Jawa, ternyata hubungan antara masjid-masjid kuno di pedalaman Jawa juga memiliki 

kaitan dengan struktur arsitektur masjid kuno di Nusa Tenggara Barat. Bahkan, ada 

keterkaitan dengan desain arsitektur yang melebur dengan kearifan lokal. Oleh karena itu, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi dorongan bagi penelitian berikutnya terkait masjid-

masjid kuno di Nusa Tenggara Barat dan juga untuk meneliti hubungan antara desain 

arsitektur masjid kuno di Jawa dengan pengaruh Cina, mengingat adanya teknologi 

arsitektur yang lebih canggih yang dibawa oleh mereka selama berdagang di pesisir Jawa. 
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